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ANALISA DAN PERANCANGAN 

Analisa dan perancangan sistem merupakan tahapan yang dilakukan peneliti 

pada bab ini untuk implementasi algoritma ECLAT. Analisa merupakan tahapan 

penentuan keputusan yang akan dilakukan pada tahapan rancangan. Sedangkan 

perancangan merupakan gambaran dari analisa yang telah dilakukan dalam 

pembuatan sistem. 

4.1. Analisa Sistem Pola Kecelakaan Lalu Lintas 

Analisa sistem pola kecelakaan lalu lintas ini melakukan tahapan knowledge 

discovery in database. Dengan tahapan dimulai dari data selection, data 

preprocessing, data transformation, data mining dengan teknik association rules 

dengan algoritma ECLAT hingga interpretation/evaluasi hasil data mining. Data 

selection merupakan tahapan memilih atribut apa saja yang akan digunakan 

didalam sistem. Setelah dipilih atribut yang akan digunakan maka dilakukan proses 

data preprocessing merupakan tahapan pembersihan data dari missing value, 

inkonsistenan data, ataupun data yang tidak valid. Setelah data dibersihkan 

dilakukan proses data transformation yaitu perubahan bentuk data sesuai 

kebutuhan data. Setelah dilakukan data transformation maka dilakukan tahapan 

data mining menggunakan teknik association rules dengan algoritma ECLAT. 

Setelah mendapatkan frequent item hingga k-itemset maka dilakukan 

interpretation/evaluation.  

Flowchart algoritma ECLAT sistem penentuan pola kecelakaan lalu lintas 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Flowchart Algoritma ECLAT 

 Pada Gambar 4.1 dapat dilhat proses algoritma ECLAT dimulai 

memasukkan data kecelakaan lalu lintas. Sistem melakukan proses seleksi variable 

yang akan dilakukannya proses ECLAT, setelah data diseleksi kemudia dilakukan 

proses preprocessing dan transformasi data. Kemudian masukkan nilai minimum 
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support untuk pencarian aturan asosiasi kecelakaan lalu lintas. Setelah itu akan 

dilakukan inisialisasi untuk pembentukan TID List. Setelah memberikan TID List, 

dilakukkannya proses scanning database untuk mendapatkan kandidat itemset. 

(Jiawei et al., 2012). Hasil kandidat itemset yang melebihi nilai minimum support 

akan menjadi 1Itemset. Setelah dilakukannya pembentukan 1Itemset, selanjutnya 

dilakukan penyilangan untuk pembentukan 2Itemset yang melebihi nilai minimum 

support. Hal ini dilakukan sampai 7itemset yang melebihi nilai minimum support. 

Item yang ditemukan dalam 7itemset yang akan dijadikan rules. Rules yang 

dihasilkan kemudian diinterpretasi kedalam Bahasa yang mudah dimengerti oleh 

orang awam.  

4.1.1. Analisa Kebutuhan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

didapatkan di unit SATLANTAS POLRESTA Pekanbaru. Data penelitian yang 

digunakan yaitu kasus kecelakaan dari tahun 2014 sampai tahun 2016 sebanyak 

1120 dataset. Data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa data dalam bentuk 

hard file laporan kecelakaan lalu lintas yang kemudian dipindahkan kedalam format 

excel dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Berikut hasil pencatatan data kecelakaan lalu lintas pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Kecelakaan   

No 
Apa Yang 

Terjadi 

Dimana 

Terjadi 

Bilamana Terjadi Tindakan 

Polisi 

Mendatangani 

TKP 

Menangkap 

Pelaku 

Menyita Barang Bukti Mencatat Saksi-Saksi 

Tanggal Waktu Kendaraan Stnk Sim Nama Jk Usia Profesi Alamat 

 LT/01/I/2016/Lantas Kecelakaan 

Lalu Lintas 

(1210101) 

LL 

Jl. 

H.Imam 

Munandar 

sebelum 

jembatan 

sail depan 

warung 

ketupat 

uniang 

kec. Bukit 

raya 

pekanbaru 

Sabtu, 

02/01/2016 

21:50 BRIPKA M. 

YUSUF, SH 

dan BRIPKA 

RIANDI 

SAPUTRA, 

SH 

mengamankan 

TKP, 

mengankan 

barang bukti ke 

Unit Laka 

lantas polresta 

pekanbaru. 

Serta 

mengecek 

korban ke 

RSUD arifin 

achmad 

pekanbaru 

Nihil 1(Satu) unit 

mobil 

toyota 

avanza  BM 

xxxx CK 

tidak ada tidak 

ada 

aperli 

hulu 

lk 23 swasta jl. 

Makmur 

pekanbaru 

1(Satu) unit 

sp.motor 

honda 

blade BM 

xxxx LN,  
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Memberikan 

pertolongan 

Siapa yang terlibat pelaku dalam 

kejadiann 
Korban kejadian 

Saksi dalam 

kejadian 

Bagaimana jalannya 

kejadian 

Kerugian harta 

benda 
Nama jk Usia Profesi Alamat Nama jk Usia Profesi Alamat 

Membawa 

korban ke 

RSUD arifin 

achmad 

Pekanbaru 

Lari dari TKP randi lk 21 swasta jl.sepakat 

pem. Pasir 

putih 

pekanbaru 

sama dengan 

kolom d4 

mobil toyota avanza BM xxxx 

ck(pengemudi lari dari tkp) 

bergerak dijalan h. imam 

mundandar datang dari arah 

barat menuju timur, 

sesampainya didepan warung 

ketupat uniang mendahului 

sp.motor no pol tidak diketahui 

bergerak didepannya lalu 

bertabrakan dengan sp motor 

honda blade bm xxxx ln yang 

dikendarai oleh RANDI 

bergerak dijalan yang sama 

datang dari arah berlawanan. 

Akibatnya RANDI mengalami 

luka-luka dikaki kanan dan 

tangan kanan kemudian 

dibawa ke RSUD arifin 

achmad Pekanbaru 

Rp. 5.000.000,-

(Lima Juta Rupiah) 
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4.1.2. Analisa Tahapan Knowlegde Discovery in Database 

Setelah mendapatkan data, maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah 

melakukan tahpan knowledge discovery in Database (KDD). Berikut analisa 

tahapan KDD adalah sebagai berikut : 

1. Data Selection 

Dari data terdapat pada form laporan tuntas kecelakaan lalu lintas maka data 

yang diambil adalah waktu kejadian, lokasi, jenis kelamin, usia, sim, jenis 

kecelakaan, keterlibatan pengguna jalan dan tingkat kecelakaan. 

Atribut data yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1) Waktu kejadian 

Waktu kejadian terdiri dari : 

a. Padat Kendaraan 

b. Sepi Kendaraan 

2) Lokasi kejadian berdasarkan nama kecamatan di Pekanbaru, sebagai berikut: 

a. Kecamatan Bukit Raya. 

b. Kecamatan Lima Puluh. 

c. Kecamatan Marpoyan Damai. 

d. Kecamatan Payung Sekaki. 

e. Kecamatan Pekanbaru Kota. 

f. Kecamatan Sail. 

g. Kecamatan Senapelan. 

h. Kecamatan Sukajadi. 

i. Kecamatan Rumbai. 

j. Kecamatan Rumbai Pesisir. 

k. Kecamatan Tampan. 

l. Kecamatan Tenayan Raya 

3) Jenis kelamin 

a. Laki–laki 

b. Perempuan 
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4) Usia 

Usia korban kecelakaan dikelompokkan sebagai berikut (Yildirim, 2015) : 

a. Pra Sekolah, 0-6 Tahun 

b. Anak-anak, 7-12 Tahun 

c. Muda, 13-24 Tahun 

d. Dewasa, 25-43 tahun 

e. Parobaya, 44-64 Tahun 

f. Tua, Diatas 65 tahun 

5) SIM 

SIM dikategorikan sebagai berikut : 

a. Ada SIM 

b. Tidak Ada SIM 

6) Jenis kecelakaan 

Jenis kecelakaan dikelompokkan menjadi : 

a. Depan-belakang 

b. Depan-depan 

c. Depan-samping 

d. Samping-samping 

e. Lepas kendali 

7) Keterlibatan Pengguna Jalan 

Keterlibatan pengguna jalan dikelompokkan menjadi : 

a. Mobil 

b. Motor 

c. Bus 

d. Becak 

e. Sepeda 

f. Pejalan kaki 
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8) Tingkat Kecelakaan 

Tingkat kecelakaan dikelompokkan menjadi : 

a. Luka ringan 

b. Luka berat 

c. Meninggal dunia 
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 Dari Tabel 4.2 diatas dilakukan pemilihan atribut yang akan digunakan pada proses data mining nantinya untuk didapatkannya 

pola hubungan kecelakaan lalu lintas. Data selection ini merupakan data dengan variabel yang dipilih untuk diolah dalam proses data 

mining data kecelakaan lalu lintas nantinya. Data yang dipilih adalah waktu, lokasi, usia, sim, jenis kelamin, jenis kecelakaan, 

keterlibatan, dan tingkat kecelakaan. Berikut data selection pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Data Selection 

No Waktu Kecamatan Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan Tingkat Kecelakaan 

1 21:50:00 Bukit Raya 21 Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Berat 

2 01:30:00 
Payung 

Sekaki 
36 Tidak Ada Laki-Laki Lepas Kendali Motor Meninggal Dunia 

3 10:30:00 
Tenayan 

Raya 
28 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki Meninggal Dunia 

4 11:00:00 Bukit Raya 12 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki Meninggal Dunia 

5 11:00:00 Bukit Raya 37 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor Luka Ringan 

… … … … … … … … … 

46 18:20:00 Rumbai 19 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor Luka Ringan 

47 18:20:00 Rumbai 16 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor Luka Berat 

48 
22:30:00 

Pekanbaru 

Kota 
x Tidak Ada x Lepas Kendali Motor Meninggal Dunia 

49 11:00:00 
Pekanbaru 

Kota 
52 Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor Luka Ringan 

50 11:00:00 
Pekanbaru 

Kota 
79 Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor Meninggal Dunia 
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No Waktu Kecamatan Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan Tingkat Kecelakaan 

… … … … ... … … … … 

1120 09:15:00 
Payung 

Sekaki 
37 Tidak Ada Perempuan Depan Belakang Motor Luka Ringan 

 

2. Data Preprocessing 

Setelah dilakukan selection/pemilihan atribut data, maka langkah yang selanjutnya adalah data preprocessing yaitu 

pembersihan data dari inkonsistenan data, noise (gangguan), maupun typography atau salah pengetikan tulisan. Pada Tabel 4.2 Data 

TID 48 merupakan data yang inkonsisten yang memiliki nilai pada usia dan jenis kelamin karena memiliki nilai x. Untuk itu data TID 

48 pada Tabel 4.2 dihapus. Setelah dilakukan proses preprocessing jumlah data sebanyak 1105 record. Berikut hasil data preprocessing 

dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Data Preprocessing 

No Waktu Lokasi Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan 
Tingkat 

Kecelakaan 

1 21:50:00 Bukit Raya 21 Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Berat 

2 01:30:00 Payung Sekaki 36 Tidak Ada Laki-Laki Lepas Kendali Motor 
Meninggal 

Dunia 

3 10:30:00 Tenayan Raya 28 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki 
Meninggal 

Dunia 

4 11:00:00 Bukit Raya 12 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki 
Meninggal 

Dunia 
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No Waktu Lokasi Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan 
Tingkat 

Kecelakaan 

5 11:00:00 Bukit Raya 37 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor 
Luka 

Ringan 

… … … … … … … … … 

46 18:20:00 Rumbai 16 Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor Luka Berat 

47 11:00:00 Pekanbaru Kota 52 Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor 
Luka 

Ringan 

48 11:00:00 Pekanbaru Kota 79 Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor 
Meninggal 

Dunia 

49 23:30:00 Bukit Raya 32 Tidak Ada Laki-Laki Lepas Kendali Motor 
Meninggal 

Dunia 

50 07:00:00 Pekanbaru Kota 53 Tidak Ada Perempuan Depan Belakang Motor 
Luka 

Ringan 

… … … … … … … … … 

1105 09:15:00 Payung Sekaki 37 Tidak Ada Perempuan Depan Belakang Motor 
Luka 

Ringan 

 

Pada Tabel 4.3 terlihat data pada yang memiliki nilai x telah dihilangkan. Data tersebut dilakukan penghapusan agar data yang 

akan diolah nantinya merupakan data yang bagus. 
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3. Data Transformation 

Setelah dilakukan permbersihan data maka tahapan knowledge discovery in database selanjutnya adalah proses data transformation. Proses 

data transformation merupakan proses mengubah data kedalam bentuk rule yang diinginkan nantinya. Pada tahapan data transformation ini ada 

sebuah variable yang ditransformasikan menggunakan logika fuzzy untuk variable waktu kejadian kecelakaan. Berikut derajat keanggotaan fuzzy  

pada waktu kecelakaan: 

 

 

Gambar 4.2 Keanggotaan Fuzzy Waktu Kecelakaan 
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Dengan fungsi keanggotaan sebagai berikut : 

Agak padat =     0,  jika waktu < 6:30, waktu > 7:00 

 

   waktu – 6:15:00         , jika 6:15:00 < waktu < 6:30:00 

                 6:30:00 – 6:15:00 

 

 

   6:45:00 - waktu         , jika 6:30:00 < waktu < 6:45:00 

                 6:45:00 – 6:30:00 

    

    

   0 ,      jika waktu < 8:45:00, waktu > 9:30:00 

            waktu – 8:45:00         , jika 8:45:00 < waktu < 09:00:00 

            9:00:00 – 8:45:00 

    

   9:15:00 – waktu           , jika 9:00:00 < waktu < 9:15:00 

   9:15:00 – 9:00:00 

 

   0 ,  jika x < 10:45, x >11:15 

 

   waktu – 10:45:00         , jika 10:45:00 < waktu < 11:10:00 

                 11:10:00 – 10:45:00 

    

   11:15:00 – waktu           , jika 11:00:00 < waktu < 11:15:00 

   11:15:00 – 11:00:00 

 

   0,  jika waktu < 13:45, waktu > 13:45 

    

   waktu – 13:15:00         , jika 13:15:00 < waktu < 13:30:00 

                 13:30:00 – 13:15:00 

    

   13:45:00 – waktu           , jika 13:30:00 < waktu < 13:45:00 

   13:45:00 – 13:30:00 

 

   0,  jika waktu < 15:45, waktu > 16:15 

    

   waktu – 15:45:00         , jika 15:45:00 < waktu < 16:00:00 

                 16:00:00 – 15:45:00 

    

   16:15:00 – waktu           , jika 16:00:00 < waktu < 16:15:00 

   16:15:00 – 16:00:00 
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   0,  jika waktu < 17:45, waktu > 18:15 

    

   waktu – 17:45:00         , jika 17:45:00 < waktu < 18:00:00 

                 18:00:00 – 17:45:00 

    

   18:15:00 – waktu           , jika 18:15:00 < waktu < 18:00:00 

   18:15:00 – 18:00:00 

    

   1, jika waktu = 6:30 , 9:00, 11:00, 13:30,  16:00, 18:00  

 

Padat =   0,  jika waktu < 6:30, dan waktu > 9:00 

    

   waktu – 6:30:00         , jika 6:30:00 < waktu < 6:45:00 

                 6:45:00 – 6:30:00 

    

   1 , waktu >= 6.45 dan waktu <= 8.45 

    

   9:00:00 – waktu           , jika 8:45:00 < waktu < 9:00:00 

   9:00:00 – 8:45:00 

 

   0 ,  jika x < 11:00, x >13:30 

    

   11:15:00 – waktu           , jika 11:00:00 < waktu < 11:15:00 

   11:15:00 – 11:00:00 

 

   1 ,  jika waktu>=11:15 dan waktu <=13:15 

 

       

   waktu – 13:15:00         , jika 13:15:00 < waktu < 13:30:00 

                 13:30:00 – 13:15:00 

    

    

   0,  jika waktu < 16:00, waktu > 18:00 

     

   16:15:00 – waktu           , jika 16:00:00 < waktu < 16:15:00 

   16:15:00 – 16:00:00 

 

   1 , jika waktu >= 4:15 dan waktu <= 17:45 

   

   waktu – 17:45:00         , jika 17:45:00 < waktu < 18:00:00 

                 18:00:00 – 17:45:00 
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   0 jika waktu = 6:30 , 9:00, 11:00, 13:30,  16:00, 18:00  

 

Sepi =   0,  jika waktu < 9:00, waktu > 11:00 

       

    6:30:00 - waktu         , jika 6:15:00 < waktu < 6:30:00 

                 6:30:00 – 6:15:00 

   

 

   9:15:00 – waktu           , jika 9:00:00 < waktu < 9:15:00 

   9:15:00 – 9:00:00    

 

   waktu – 10:45:00         , jika 10:45:00 < waktu < 11:10:00 

                 11:10:00 – 10:45:00 

 

1 , jika waktu >= 9:15 dan waktu <= 10:45 

 

    

   0 , jika waktu <13:30 dan waktu >14:00  

  

    

   13:45:00 – waktu           , jika 13:30:00 < waktu < 13:45:00 

   13:45:00 – 13:30:00 

 

   1 , jika waktu >= 13:45 dan waktu <= 15:45   

    

   waktu – 15:45:00         , jika 15:45:00 < waktu < 16:00:00 

                 16:00:00 – 15:45:00 

    

    

   0 , jika waktu <6:00 

    

   18:15:00 – waktu           , jika 18:15:00 < waktu < 18:00:00 

   18:15:00 – 18:00:00 

 

1 , jika waktu >= 18:15 dan waktu <= 23:59 

 

1 , jika waktu >=00:00:00 dan waktu = < 06:30 

 

0 jika waktu = 6:30 , 9:00, 11:00, 13:30,  16:00, 18:00 
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Perhitungan : 

Pada Data TID 1waktu kejadian 21:50, maka dilakukan transformasi dengan 

keanggotaan fuzzy sebagai berikut: 

1 , jika waktu >= 18:15 dan waktu <= 23:59 

Maka masuk keanggotaan terdapat pada keanggotaan waktu 18:15 – 23:59 yaitu 

keanggotaan SEPI. Dan memiliki nilai 0 pada keanggotaan AGAK PADAT dan 

PADAT. 

Pada TID 47 dengan waktu kejadian 11:00 maka keanggotaan fuzzy memiliki nilai 

1 pada keanggotaan AGAK PADAT dan memiliki nilai pada keanggotaan SEPI 

dan PADAT 

Selanjutnya waktu kecelakaan pukul 8:50 

Maka masuk keanggotaan terdapat pada keanggotaan waktu 8:45 – 9:00 yaitu 

PADAT antara 8:45 – 9:00 dan keanggotaan AGAK PADAT antara 8:45 – 9:00 

Berikut perhitungannya : 

Keanggotaan PADAT 

= 
9:00:00 – waktu

9:00:00 – 8:45:00
 , jika 8:45:00 < waktu < 9:00:00 

= 
9:00:00 – 8:50

9:00:00 – 8:45:00
  

= 
10:00

15:00
 

= 0.667 

Keanggotaan AGAK PADAT 

= 
waktu – 8:45:00

9:00:00 – 8:45:00
  , jika 8:45:00 < waktu < 09:00:00 

= 
8:50:00 – 8:45:00

9:00:00 – 8:45:00
 

= 
5:00

15:00
  = 0.333 
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Keanggotaan SEPI 

0, jika 8:45:00 < waktu < 09:00:00 

Perbandingan keanggotaan PADAT (0.667) dan AGAK PADAT (0.333), 

KARENA 0.667 LEBIH BESAR DARI 0.33 Maka Keanggotaanya Pada PADAT  

 Adapun transformasi kelompok umur dengan range sebagai berikut 

(Yildirim, 2015) : 

a. Pra Sekolah, 0-6 Tahun 

b. Anak-anak, 7-12 Tahun 

c. Muda, 13-24 Tahun 

d. Dewasa, 25-43 tahun 

e. Parobaya, 44-64 Tahun 

f. Tua, Diatas 65 Tahun 

Selanjutnya transformasi keberadaan sim dengan keterangan : 

a. Untuk yang memiliki apapun jenis sim maka ditransformasi dengan adanya sim 

b. Serta untuk yang tidak memiliki sim dengan keterangan tidak ada sim. 

 Padat Tabel 4.3 terdapat usia korban 30 Tahun, hasil transformasinya adalah 

usia korban memasuki range 25-43 tahun dengan keanggotaan fuzzy berusia 

dewasa.
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Pada bagian ini dilakukan transformasi pada atribut waktu, usia dan sim. Berikut hasil data transformation pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Data Transformation 

No Waktu Lokasi Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan 
Tingkat 

Kecelakaan 

1 Sepi Bukit Raya Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Berat 

2 Sepi Payung Sekaki Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Lepas Kendali Motor 
Meninggal 

Dunia 

3 Sepi Tenayan Raya Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki 
Meninggal 

Dunia 

4 
Agak 

Padat 
Bukit Raya Anak-Anak Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Pejalan Kaki 

Meninggal 

Dunia 

5 
Agak 

Padat 
Bukit Raya Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor 

Luka 

Ringan 

… … … … … … … … … 

46 Sepi Rumbai Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Samping Motor Luka Berat 

47 
Agak 

Padat 
Pekanbaru Kota Parobaya Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor 

Luka 

Ringan 

48 
Agak 

Padat 
Pekanbaru Kota Tua Tidak Ada Laki-Laki Depan Belakang Motor 

Meninggal 

Dunia 

49 Sepi Bukit Raya Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Lepas Kendali Motor 
Meninggal 

Dunia 

50 Padat Pekanbaru Kota Parobaya Tidak Ada Perempuan Depan Belakang Motor 
Luka 

Ringan 

… … … … … … … … … 
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No Waktu Lokasi Usia Sim Jenis Kelamin Jenis Kecelakaan Keterlibatan 
Tingkat 

Kecelakaan 

1105 Sepi Payung Sekaki Dewasa Tidak Ada Perempuan Depan Belakang Motor Luka 

Ringan 

 

Pada Tabel 4.4 terlihat hasil transformasi waktu kejadian pada TID 1 kejadian pukul  21:50 berubah menjadi sepi dan 

transformasi usia korban dengan usia 21 berubah menjadi usia muda. 
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4. Data Mining 

Setelah dilakukannya langkah data transformation maka langkah 

selanjutnya dilakukan adalah proses Data Mining. Proes data mining disini adalah 

menentukan kaidah asosiasi yang terdapat pada data kecelakaan dengan 

menggunakan Algoritma ECLAT. Terdapat 7 atribut data yang dipergunakan dalam 

data kecelakaan ini.  

Pertama dilakukannya scanning database untuk mendapatkan kandidat 

itemset dan pencarian TID List. 

Berikut hasil proses data mining menggunakan kaidah asosiasi dengan 

algoritma ECLAT dengan 1105 dataset dari itemset hingga 7 Itemset: 

a. Itemset 

Pertama dilakukannya scanning database untuk mendapatkan kandidat 

itemset dan pencarian TID List.  

Support  =      
∑ Frequent Itemset 

∑ Data kecelakaan
 

Tabel 4.5 Pencarian TID List 

No Itemset TID List Frequent 

1 Sepi 
1,2,3,6,7,8,10,11,12,13,20,21,22,27,28,32,33,34,35,41, 

42,43,44,45,46,49, … , 1100,1102,1103,1104, 1105 
660 

2 Agak Padat 
9,19,23,24,25,26,29,30,31,36,38,39,40,50,57,58, 

59,60,75,86,92, … , 1080,1081,1101 
137 

3 Padat 
9,19,23,24,25,26,29,30,31,36,38,39,40,50,57,58,59,60, 

75,86,92,105, … , 1077,1078,1079,1095, 
308 

4 Bukit Raya 
1,4,5,34,49,77,78,106,107,136, … , 

1064,1068,1075,1076,1095,1100 
106 

5 
Payung 

Sekaki 

2,32,33,84,85,86,162,165, … , 1082,1096,1097,1105 

166,174,209 
111 

6 
Marpoyan 

Damai 

19,76,134,151,152,173,185,186,189, 

190,199,210, … , 1010,1094 
109 

… … … … 

39 Tua 6,8,21,23,34,36,48,68,96, … ,1000,1048,1051, 1068 45 
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Support = 
∑ Sepi

∑ Data kecelakaan
 

  = 
660

1105
 

    = 0.5973 % ∗ 100% 

  = 59.73 % 

Hasil dari scanning kandidat itemset berserta jumlah TID List diurutkan 

berdasarkan abjad dari itemset sebagai berikut pada tabel 4.6: 

Tabel 4.6 Kandidat Itemset 

No Itemset Frequent 
Support 

(%) 

1 Ada Sim 84 7.60 % 

2 Agak Padat 137 12.40 % 

3 Anak-Anak 46 4.16 % 

4 Becak 1 0.09 % 

5 Bukit Raya 106 9.59 % 

6 Bus 12 1.09 % 

7 Depan Belakang 272 24.62 % 

8 Depan Depan 431 39.00 % 

9 Depan Samping 294 26.61 % 

10 Dewasa 344 31.13 % 

11 Laki-Laki 849 76.83 % 

12 Lepas Kendali 53 4.80 % 

13 Limapuluh 23 2.08 % 

14 Luka Berat 181 16.38 % 

15 Luka Ringan 685 61.99 % 

16 Marpoyan Damai 109 9.86 % 

17 Meninggal Dunia 239 21.63 % 

18 Mobil 61 5.52 % 
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No Itemset Frequent 
Support 

(%) 

19 Motor 917 82.99 % 

20 Muda 456 41.27 % 

21 Padat 308 27.87 % 

22 Parobaya 188 17.01 % 

23 Payung Sekaki 111 10.05 % 

24 Pejalan Kaki 107 9.68 % 

25 Pekanbaru Kota 98 8.87 % 

26 Perempuan 256 23.17 % 

27 Pra Sekolah 26 2.35 % 

28 Rumbai 188 17.01 % 

29 Rumbai Pesisir 40 3.62 % 

30 Sail 35 3.17 % 

31 Samping Samping 55 4.98 % 

32 Senapelan 25 2.26 % 

33 Sepeda 7 0.63 % 

34 Sepi 660 59.73 % 

35 Sukajadi 49 4.43 % 

36 Tampan 193 17.47 % 

37 Tenayan Raya 128 11.58 % 

38 Tidak Ada 1021 92.40 % 

39 Tua 45 4.07 % 

 Sebelumnya kita tentukan nilai minimum support  yaitu sebesar 0.05. 

Berikut data yang melebihi nilai minimum support pada tabel 4.7: 

Tabel 4.7 Hasil 1-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Itemset Frequent 
Support 

(%) 

1 Ada Sim 84 7.60% 

2 Agak Padat 137 12.40% 

3 Bukit Raya 106 9.59% 
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No Itemset Frequent 
Support 

(%) 

4 Depan Belakang 272 24.62% 

5 Depan Depan 431 39.00% 

6 Depan Samping 294 26.61% 

7 Dewasa 344 31.13% 

8 Laki-Laki 849 76.83% 

9 Luka Berat 181 16.38% 

10 Luka Ringan 685 61.99% 

11 Marpoyan Damai 109 9.86% 

12 Meninggal Dunia 239 21.63% 

13 Mobil 61 5.52% 

14 Motor 917 82.99% 

15 Muda 456 41.27% 

16 Padat 308 27.87% 

17 Parobaya 188 17.01% 

18 Payung Sekaki 111 10.05% 

19 Pejalan Kaki 107 9.68% 

20 Pekanbaru Kota 98 8.87% 

21 Perempuan 256 23.17% 

22 Rumbai 188 17.01% 

23 Sepi 660 59.73% 

24 Tampan 193 17.47% 

25 Tenayan Raya 128 11.58% 

26 Tidak Ada 1021 92.40% 

 

b. Kombinasi 2-Itemset 

Setelah mendapatkan kandidat itemset yang terdapat pada data maka untuk 

menentukan 2-itemset maka dilakukan kombinasi antara itemset 1 dan itemset 2 

sehingga menghasilkan 2-itemset. Untuk melakukan kombinasi antara 1-itemset 

memiliki 1 item yang sama. 

Pembentukan2-Itemset =  {item1} OR {item2} = {item1, item2} 

Setelah mendapatkan kombinasi 2-itemset maka lakukan penghitungan 

frequent 2-itemset tersebut. 

Menghitung frequent 2-Itemset = {item1} AND {item2} = {Sepi} AND 

{Marpoyan Damai} 
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Tabel 4.8 Pencarian TID List 2-Itemset 

No 2-Itemset TID List 
Fre 

quent 

1 Sepi Marpoyan Damai 76,134,173,210, … ,911,912,939,1094 62 

2 Sepi Payung Sekaki 2,32,33,84,85,..., 1082,1096,1097,1105 69 

3 Sepi Tampan 6,12,13,35,55,..., 1069,1070,1071,1092 115 

4 Sepi Pekanbaru Kota 10,11,27,28,80,..., 1061,1087,1103,1104 64 

5 Sepi Bukit Raya 1,34,49,77,78 ,..., 1075,1076,1100 71 

 

Berikut kombinasi hasil kombinasi 2-Itemset pada tabel 4.9: 

Tabel 4.9 Kombinasi 2-Itemset 

No Item1 Item2 Frequent 
Support 

 (%) 

1 Sepi Marpoyan Damai 62 5.61% 

2 Sepi Payung Sekaki 69 6.24% 

3 Sepi Tampan 115 10.41% 

4 Sepi Pekanbaru Kota 64 5.79% 

5 Sepi Bukit Raya 71 6.43% 

6 Sepi Rumbai 105 9.50% 

7 Sepi Tenayan Raya 65 5.88% 

8 Sepi Muda 275 24.89% 

9 Sepi Dewasa 222 20.09% 

10 Sepi Parobaya 108 9.77% 

… … … … … 

258 Pejalan Kaki Meninggal Dunia 29 2.62% 

Berikut hasil 2-itemset yang melebihi nilai minimum support pada tabel 

4.10, untuk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Tabel 4.10 Hasil 2-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Frequent 
Support 

 (%) 

1 Sepi Marpoyan Damai 62 5.61% 

2 Sepi Payung Sekaki 69 6.24% 

3 Sepi Tampan 115 10.41% 

4 Sepi Pekanbaru Kota 64 5.79% 

5 Sepi Bukit Raya 71 6.43% 

6 Sepi Rumbai 105 9.50% 
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No Item1 Item2 Frequent 
Support 

 (%) 

7 Sepi Tenayan Raya 65 5.88% 

8 Sepi Muda 275 24.89% 

9 Sepi Dewasa 222 20.09% 

10 Sepi Parobaya 108 9.77% 

… … … … … 

136 Pejalan Kaki Luka Ringan 61 5.52% 

c. Kombinasi 3-Itemset 

Setelah mendapatkan 2-Itemset yang melebihi nilai minimum support maka 

untuk menentukan 3-itemset maka dilakukan kombinasi antara kandidat itemset 1 

dan itemset 2 sehingga menghasilkan 2-itemset. Untuk melakukan kombinasi 

antara 1-itemset memiliki 1 item yang sama. 

Tabel 4.11 Kombinasi 3-Itemset 

No Item1 Item2 Item3 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 30 2.71% 

2 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Dewasa 19 1.72% 

3 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Tidak Ada 59 5.34% 

4 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Laki-Laki 52 4.71% 

5 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Depan 

Belakang 
24 2.17% 

6 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Depan 

Depan 
20 1.81% 

7 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Depan 

Samping 
13 1.18% 

8 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Motor 55 4.98% 

9 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Luka Berat 15 1.36% 

10 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Luka 

Ringan 
35 3.17% 

… … …  … … 

924 
Depan 

Samping 
Pejalan Kaki 

Meninggal 

Dunia 
24 2.17% 
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Berikut hasil kombinasi 3-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

pada tabel 4.12, untuk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Tabel 4.12 Hasil 3-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Item3 Frequent 
Support 

 (%) 

1 Sepi Marpoyan Damai Tidak Ada 59 5.34% 

2 Sepi Payung Sekaki Tidak Ada 65 5.88% 

3 Sepi Payung Sekaki Laki-Laki 56 5.07% 

4 Sepi Payung Sekaki Motor 59 5.34% 

5 Sepi Tampan Tidak Ada 105 9.50% 

6 Sepi Tampan Laki-Laki 79 7.15% 

7 Sepi Tampan Motor 92 8.33% 

8 Sepi Tampan Luka Ringan 72 6.52% 

9 Sepi Pekanbaru Kota Tidak Ada 58 5.25% 

10 Sepi Bukit Raya Tidak Ada 70 6.33% 

… … … … … … 

249 
Depan 

Samping 
Motor Luka Ringan 123 11.13% 

 

d. Kombinasi 4-Itemset 

Selanjutnya dilakukan Kombinasi dari 3-itemset yang melebihi nilai 

minimum support. Hasil kombinasi 4-itemset pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Kombinasi 4-Itemset 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda Tidak Ada 29 2.62% 

2 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda Laki-Laki 28 2.53% 

3 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Depan 

Belakang 
15 1.36% 

4 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda Motor 28 2.53% 

5 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Luka 

Ringan 
13 1.18% 

6 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Dewasa Tidak Ada 17 1.54% 
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No Item1 Item2 Item3 Item4 Frequent 
Support 

(%) 

7 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Dewasa Laki-Laki 14 1.27% 

8 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Dewasa Motor 17 1.54% 

9 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Dewasa 

Luka 

Ringan 
14 1.27% 

10 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Tidak Ada Laki-Laki 50 4.52% 

… … … … … … … 

70 Sepi Tampan Tidak ada Laki-laki 70 6.33% 

… … … … … … … 

1389 Perempuan 
Depan 

Samping 

Pejalan 

Kaki 

Luka 

Ringan 
21 1.90% 

Berikut hasil 4-Itemset yang melebihi nilai minimum support pada tabel 

4.14, untuk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Tabel 4.14 Hasil 4-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi Tampan Tidak Ada Laki-Laki 70 6.33% 

2 Sepi Tampan Tidak Ada Motor 83 7.51% 

3 Sepi Tampan Tidak Ada 

Luka 

Ringan 66 5.97% 

4 Sepi Tampan Laki-Laki Motor 65 5.88% 

5 Sepi Tampan Motor 

Luka 

Ringan 59 5.34% 

6 Sepi Bukit Raya Tidak Ada Motor 64 5.79% 

7 Sepi Rumbai Tidak Ada Laki-Laki 78 7.06% 

8 Sepi Rumbai Tidak Ada Motor 69 6.24% 

9 Sepi Rumbai Tidak Ada 

Luka 

Ringan 56 5.07% 

10 Sepi Rumbai Laki-Laki Motor 64 5.79% 

… … … … … … … 

178 Laki-Laki 

Depan 

Samping Motor 

Luka 

Ringan 91 8.24% 

 

e. Kombinasi 5-Itemset 
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Selanjutnya dilakukan Kombinasi dari 4-itemset yang melebihi nilai 

minimum support. Hasil kombinasi 5-itemset pada tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Kombinasi 5-Itemset 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Tidak 

Ada 
Laki-Laki 27 2.44% 

2 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Tidak 

Ada 

Depan 

Belakang 
14 1.27% 

3 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Tidak 

Ada 
Motor 27 2.44% 

4 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Tidak 

Ada 

Luka 

Ringan 
12 1.09% 

5 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Laki-

Laki 

Depan 

Belakang 
13 1.18% 

6 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Laki-

Laki 
Motor 26 2.35% 

7 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda 

Depan 

Belakan

g 

Motor 14 1.27% 

8 Sepi 
Marpoyan 

Damai 
Muda Motor 

Luka 

Ringan 
13 1.18% 

9 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Dewas

a 

Tidak 

Ada 
Laki-Laki 13 1.18% 

10 Sepi 
Marpoyan 

Damai 

Dewas

a 

Tidak 

Ada 
Motor 15 1.36% 

… … … … … … … … 

82 Sepi Tampan 
Tidak 

ada 

Laki-

laki 
Motor 57 5.16% 

… … … … … … … … 

972 

Tida

k 

Ada 

Perempua

n 

Depan 

Sampin

g 

Pejalan 

Kaki 

Luka 

Ringan 
21 1.90% 

 

Berikut hasil 5-Itemset yang melebihi nilai minimum support pada tabel 

4.16: 
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Tabel 4.16 Hasil 5-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi Tampan 
Tidak 

Ada 

Laki-

Laki 
Motor 57 5.16% 

2 Sepi Rumbai 
Tidak 

Ada 

Laki-

Laki 
Motor 59 5.34% 

3 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Laki-

Laki 

Depan 

Depan 
96 8.69% 

4 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Laki-

Laki 
Motor 202 18.28% 

5 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Laki-

Laki 

Luka 

Ringan 
130 11.76% 

6 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Depan 

Belakang 
Motor 61 5.52% 

7 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Depan 

Depan 
Motor 115 10.41% 

8 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 

Depan 

Depan 

Luka 

Ringan 
77 6.97% 

9 Sepi Muda 
Tidak 

Ada 
Motor 

Luka 

Ringan 
153 13.85% 

10 Sepi Muda 
Laki-

Laki 

Depan 

Belakang 
Motor 56 5.07% 

… … … … … … … … 

69 
Tidak 

Ada 
Laki-Laki 

Depan 

Samping 
Motor 

Luka 

Ringan 
86 7.78% 
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f. Kombinasi 6-Itemset 

Selanjutnya dilakukan Kombinasi dari 5-itemset yang melebihi nilai minimum support. Hasil kombinasi 5-itemset pada tabel 

4.17 berikut, untuk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Tabel 4.17 Kombinasi 6-Itemset 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Muda Tidak ada Laki-laki Depan belakang 12 1.09% 

2 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Muda Tidak ada Laki-laki Motor 25 2.26% 

3 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Muda Tidak ada 

Depan 

belakang 
Motor 13 1.18% 

4 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Muda Tidak ada Motor Luka ringan 12 1.09% 

5 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Muda Laki-laki 

Depan 

belakang 
Motor 12 1.09% 

6 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Tidak ada Laki-laki 

Depan 

belakang 
Motor 16 1.45% 

7 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Tidak ada Laki-laki 

Depan 

depan 
Motor 16 1.45% 

8 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Tidak ada Laki-laki Motor Luka berat 13 1.18% 
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No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Frequent 
Support 

(%) 

9 Sepi 
Marpoyan 

damai 
Tidak ada Laki-laki Motor Luka ringan 23 2.08% 

10 Sepi 
Payung 

sekaki 
Muda Tidak ada Laki-laki Depan depan 14 1.27% 

… … … … … … … … … 

107 Sepi Muda Tidak ada Laki-laki 

Depan 

depan Motor 94 8.51% 

… … … … … … … … … 

320 Parobaya Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor 
Meninggal 

Dunia 
12 1.09% 

 

Berikut hasil 6-Itemset yang melebihi nilai minimum support pada tabel 4.18: 

Tabel 4. 18 Hasil 6-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor 94 8.51% 

2 Sepi Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Luka Ringan 62 5.61% 

3 Sepi Muda Tidak Ada Laki-Laki Motor Luka Ringan 124 11.22% 

4 Sepi Muda Tidak Ada Depan Depan Motor Luka Ringan 75 6.79% 

5 Sepi Muda Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 63 5.70% 

6 Sepi Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor 61 5.52% 

7 Sepi Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Motor Luka Ringan 78 7.06% 
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No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Frequent 
Support 

(%) 

8 Sepi Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 116 10.50% 

9 Padat Muda Tidak Ada Laki-Laki Motor Luka Ringan 60 5.43% 

10 Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 93 8.42% 

11 Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 56 5.07% 

g. Kombinasi 7-Itemset 

Selanjutnya dilakukan Kombinasi dari 6-itemset yang melebihi nilai minimum support. Hasil kombinasi 7-itemset pada tabel 

4.19 berikut: 

Tabel 4.19 Kombinasi 7-Itemset 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi 
Payung 

Sekaki 
Muda Tidak Ada Laki-Laki 

Depan 

Depan 
Motor 14 1.27% 

2 Sepi 
Payung 

Sekaki 
Muda Tidak Ada Laki-Laki 

Depan 

Depan 
Luka Ringan 12 1.09% 

3 Sepi 
Payung 

Sekaki 
Muda Tidak Ada Laki-Laki Motor Luka Ringan 16 1.45% 

4 Sepi 
Payung 

Sekaki 
Muda Tidak Ada Depan Depan Motor Luka Ringan 12 1.09% 

5 Sepi 
Payung 

Sekaki 
Muda Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 12 1.09% 

… … … … … … … … … … 
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No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Frequent 
Support 

(%) 

13 Sepi Muda Tidak ada Laki-laki Depan depan Motor Luka ringan 61 5.52% 

… … … … … … … … … … 

32 
Tenayan 

Raya 
Dewasa Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 12 1.09% 

 Berikut hasil kombinasi 7-Itemset yang melebihi nilai minimum support yang terdapat pada tabel 4.20: 

Tabel 4.20 Hasil 7-Itemset yang melebihi nilai minimum support 

No Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Frequent 
Support 

(%) 

1 Sepi Muda Tidak Ada Laki-Laki Depan Depan Motor Luka Ringan 61 5.52% 
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5. Interpretation/Evaluation 

Dari hasil 7-Itemset pada Tabel 4.18 diatas maka didapatkan beberapa 

kemunculan rules. Dari rules yang dihasilkan pada 7Itemset dipilih rules terbaik 

yang memiliki nilai support dan confidence tertinggi. Rules yang diplih adalah 

kejadian kecelakaan di waktu sepi dan usia korban muda dengan tidak memiliki 

sim dan jenis kelamin korban laki-laki dan jenis kecelakan depan depan dan 

keterlibatan motor dengan tingkat kecelakaan yang dialami luka ringan dengan 

kemunculan sebanyak 0.0552 atau 5.52% dari keseluruhan data yang berjumlah 

1105 dataset. Dari hasil   item  tersebut dibuatkan rules sebagai berikut : 

∑ (sepi, muda, tidak ada sim, laki-laki, depan depan, motor) = 94 

∑ (sepi, muda, tidak ada sim, laki-laki, depan depan, motor, luka ringan) = 61 

∑ (luka ringan) = 685 

Support = 
sepi,muda,tidak ada sim,laki−laki,depan depan depan,motor,luka ringan

Data kecelakaan
 

  = 
61

1105
 

  = 0.0552 

Confidence = 
sepi,muda,tidak ada sim,laki−laki,depan depan−depan,motor,luka ringan

sepi,muda,tidak ada sim,laki−laki,depan depan−depan,motor
 

  = 
61

94
 

  = 0.6489 ∗ 100 % =  64.89 % 

Expected Confidence = 
𝑙𝑢𝑘𝑎 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑎𝑛
 

   = 
685

1105
 

 

= 0.6199  

 

Lift Ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒

𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒
 

 

    = 
0.6489

0.6199
 

 

    = 1.05 
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 Rules selanjutnya Dari rules yang dihasilkan pada 7Itemset dipilih rules 

terbaik yang memiliki nilai support dan confidence tertinggi. Rules yang diplih 

adalah kejadian kecelakaan di waktu sepi dan usia korban muda dengan tidak 

memiliki sim dan jenis kelamin korban laki-laki dan jenis kecelakan depan 

depan dan keterlibatan motor dengan tingkat kecelakaan yang dialami luka ringan 

dengan kemunculan sebanyak 61 dataset yaitu 0.0552 atau 5.52% dari keseluruhan 

data yang berjumlah 1105 dataset, dengan nilai confidence 0.6489 atau 64.89% 

serta memiliki akurasi rules dengan lift ratio 1.05. Rules yang baik adalah rules 

yang memiliki nilai lift ratio lebih dari 1. 

4.1.3. Analisa Fungsi Sistem 

Analisa fungsional merupakan analisa terhadap apa saja yang proses-proses 

yang dilakukan didalam sistem nantinya.. Dalam penelitian ini analisa fungsi sistem 

menggunakan Data Flow Digram yang terdiri dari context diagram, data flow 

diagram level 1 dan data flow diagram level 2.  

Berikut analisa fungsional sistem : 

4.1.3.1. Context Diagram 

Context diagram merupakan gambaran analisa keseluruhan dalam sistem. 

Berikut tampilan context diagram dalam sistem ini pada Gambar 4.1: 

 

Gambar 4.3 Context Diagram Sistem Pola Kecelakaan Lalu Lintas 
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Pada Gamabr 4.1 dapat dilihat bahwa terdapat satu proses aktor. Dimana 

user melakukan input data login dan memasukkan data kecelakaan kedalam sistem. 

Lalu sistem dapat menampilkan data login, data kecelakaan dan frequent itemset. 

4.1.3.2. Data Flow Diagram Level 1 

Data flow diagram merupakan penjabaran dari proses pada context diagram. 

 

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 

4.1.3.3. Data Flow Diagram Level 2 

Data flow diagram merupakan aliran data yang menggambarkan arus data 

sistem.  Berikur  data flow diagram level 2 pada Gambar 4.3 
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Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3 
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4.2. Perancangan Sistem 

Setelah dilakukannya analisa data sistem, maka langkah yang akan 

dilakukan selanjutnya adalah melakukan perancangan sistem. Perancangan sistem 

dilakukan sesuai dengan analisa data telah dilakukan sebelumnya. Adapaun tujuan 

dilakukannya perancangan ini adalah agar dapat mudahnya dilakukan implementasi 

atau pengkodingan sistem, karena telah memiliki bagaimana gambaran sistem 

nantinya. Berikut beberapa perancangan sistem yang akan dilakukan : 

4.2.1. Perancangan Struktur Menu 

 

 

 

 

DariDari Gambar 4.5 menunjukkan bahwa terdapat 4 menu dalam sistem 

penentuan pola kecelakaan lalu lintas ini. Menu home sebagai menu utama ketika 

sistem berhasil login. Kemudian menu data kecelakaan sebagai menu inputan data 

kecelakaan kedalam sistem. Dalam menu proses pencarian k-itemset terdapat hasil 

setiap itemset konbinai itemset yang melebihi nilai minum support dan menu rules 

untuk menampilkan hasil rules terbaik dalam sistem. 

4.2.2. Percangan Database 

Berikut tabel yang digunakan dalam sistem ini sebagai berikut : 

1. Nama Tabel : data_kecelakaan 

Field Type(Length) Null 

id (Primary) integer(5) No 

Waktu Time No 

Kecamatan Varchar(50) No 

Usia varchar(50) No 

Sim varchar(30) No 

Jenis kelamin varchar(50) No 

Gambar 4.6 Rancangan Struktur Menu 

Sistem Pola Kecelakaan Lalu Lintas 

Home Data 

Kecelakan 
Pencarian Pola Hasil 

 K-Itemset 
Rules 
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Field Type(Length) Null 

Jenis_Kecelakaan varchar(35) No 

Keterlibatan varchar(30) No 

Tingkat_Kecelakaan varchar(50) No 

2. Nama Tabel : minimum_support 

Field Type(Length) Null 

Minimum_Support varchar(5) Yes 

3. Nama Tabel : 1itemset 

Field Type(Length) Null 

Itemset Varchar(50) No 

Item Integer(6) No 

4. Nama Tabel : 2itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar No 

item2 Varchar No 

Frequent Integer No 

5. Nama Tabel : 3itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar(50) No 

item2 Varchar(50) No 

item3 Varchar(50) No 

Frequent Integer(6) No 

6. Nama Tabel : 4itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar(50) No 

item2 Varchar(50) No 

item3 Varchar(50) No 

item4 Varchar(50) No 

Frequent Integer(6) no 
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7. Nama Tabel : 5itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar(50) No 

item2 Varchar(50) No 

item3 Varchar(50) No 

item4 Varchar(50) No 

item5 Varchar(50) No 

Frequent Integer(6) No 

8. Nama Tabel : 6itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar(50) No 

item2 Varchar(50) No 

item3 Varchar(50) No 

item4 Varchar(50) No 

item5 Varchar(50) No 

item6 Varchar(50) No 

Frequent Integer(6) No 

9. Nama Tabel : 7itemset 

Field Type(Length) Null 

item1 Varchar(50) No 

item2 Varchar(50) No 

item3 Varchar(50) No 

item4 Varchar(50) No 

item5 Varchar(50) No 

item6 Varchar(50) No 

Item7 Varchar(50) No 

Frequent Integer(6) No 
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10. Nama Tabel : admin 

Field Type(length) Length 

Id varchar(5) No 

Username varchar(20) No 

Password varchar(255) No 

Level varchar(10) No 

 

4.2.3. Perancangan Antarmuka 

Perancangan antar muka dilakukan agar tampilan se-userfriendly mungkin. 

Berikut tampilan beberapa halaman sistem sebagai berikut : 

4.2.3.1. Tampilan Menu Login 

Tampilan login merupakan tampilan pertama saat sistem dibuka seperti 

pada Gambar 4.6. Pengguna harus memasukkan username dan password untuk 

login. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Menu Login 

4.2.3.2. Tampilan Menu Upload Data 

Setelah proses login berhasil maka pengguna dapat masuk ke menu utama 

sistem dan melakuka penguploadan data. Tampilan upload data seperti pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.8 Tampilan Menu Upload Data 

4.2.3.3. Tampilan Data Kecelakaan 

Berikut tampilan data kecelakaan yang telah diupload pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.9 Data Kecelakaan 

Pada saat melakukan upload file langsung dilakukan proses seleksi data. 

Seleksi variabel yang akan diproses nantinya pada tahapan KDD selanjutnya. 

Setelah proses upload file maka dilakukan proses preprocessing dan proses 

transformasi. Hasil preprocessing dan transformasi terdapat pada tab yang 

bersebelahan. Berikut rancangan tampilan hasil preprocessing dan transformasi. 

Pada Gambar 4.9 dan 4.10. 
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Gambar 4.10 Data Preprocessing 

 

Gambar 4.11 Data Transformation 

 Tampilan hasil preprocessing dan transformasi terlihat mirip hanya saja 

berbeda pada isi data yang telah mengalami pembersihan dan perubahan. 

4.2.3.4. Tampilan Menu Proses Algoritma ECLAT 

Selanjutnya setelah untuk mendapat pola data kecelakaan lalu lintas maka 

kita masukkan nilai minimum support untuk mendapatkan setiap itemsetnya. 

Berikut tampilan menu memasukkan nilai support pada Gambar 4.11 
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Gambar 4.12 Tampilan Nilai Minimum Support 

4.2.3.5. Tampilan Menu K-Itemset 

Pada K-Itemset terdapat 7 menu yaitu 1-itemset, 2-itemset, 3-itemset, 4-

itemset, 5-itemset, 6-itemset, dan 7-itemset. 

Berikut tampilan menu 1-itemset pada Gambar 4.12 

 

Gambar 4.13 Kandidat Itemset 

Berikut tampilan menu 2-itemset pada Gambar 4.13 
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Gambar 4.14 Hasil 2-Itemset 

Berikut tampilan menu 3-itemset pada Gambar 4.14 

 

Gambar 4.15 Hasil 3-Itemset 

Berikut tampilan menu 4-itemset pada Gambar 4.15 
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Gambar 4.16 Hasil 4-Itemset 

Berikut tampilan menu 5-itemset pada Gambar 4.16 

 

Gambar 4.17 Hasil 5-itemset 

Berikut tampilan menu 6-itemset pada Gambar 4.17 
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Gambar 4.18 Hasil 6-Itemset 

Berikut tampilan menu 7-itemset pada Gambar 4.18 

 

Gambar 4.19 Hasil 7-Itemset 
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